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SLEMAN, TRIBUN - Realisasi Pen-
| dapatan Asli Daerah (PAD) Kabupa-

ten Sleman tahun 2024 mencapai
" Rpl,184 triliun, meningkat 3,17 per-

sen dibanding tahun 2023. Adapun
- realisasi capaian PAD tahun 2024 ini
setara dengan 98,71 persen dari tar-
get Rpl,199 triliun. -

Plt Kepala Badan Keuangan dan
Aset Daerah Kabupaten Sleman, Tina
Hastani mengatakan tren PAD Sle-
man cenderung meningkat dari tahun
ke tahun. Pada 2020 lalu, PAD Sle-
man tercatat sebesar Rp792,23 miliar.

Kemudian pada tahun 2021 naik
menjadi Rp841,51 miliar. Jumlah
PAD Sleman kembali meningkat
pada tahun 2022 yang mencapai
Rp1,05 triliun. Sedangkan pada ta-
hun 2023, total PAD Sleman menca-

pai Rp1,14 triliun.

: “Pendapatan yang membentuk
PAD tersebut adalah pajak, retribusi,
hasil pengelolaan kekayaan daerah

yang disahkan, dan lain-lain PAD
‘yang sah,” katanya, Rabu (15/1).

Ia mengungkapkan, pajak Bea Per-
hotelan Hak atas Tanah dan Bangun-
an (BPHTB) merupakan PAD terbe-
sar Sleman sebesar Rp222,722 mi-
liar. Kemudian PBJT Makanan dan
atau Minuman senilai Rp183,610

-miliar. Posisi ketiga ialah PBJT Jasa

Perhotelan senilai Rp167,045 miliar,

Realisasi penerimaan retribusi da-
erah sebesar Rp252,353 miliar, atau
setara dengan 107,96 persen dari
target Rp233,738 miliar. Sementa-
ra, realisasi hasil pengelolaan keka-
yaan daerah yang dipisahkan men-
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capai Rp43,658 miliar dari target
Rp42,893 miliar. Terakhir, realisasi

- pendapatan lain-lain PAD yang sah

mencapai Rp36,666 miliar dari tar-
get Rp53,981 miliar.

Tina menyebut, penerimaan ini ber-
sumber dari 10 jenis pajak di antara-
nya bunga deposito, Dinas Kesehatan,
penguatan modal, jasa giro, pendapat-
an denda pajak daerah, Dinas Pariwi-

-sata, Dinas Perhubungan, Dinas Pe-

nanaman Modal dan Pelayanan Ter-
padu, Dinas Lingkungan Hidup, dan
pendapatan lain-lain PAD yang sah.
“Paling banyak itu dari Dinas Pe- !
nanaman Modal dan Pelayanan Ter-
padu, realisasinya sebesar Rp12,614
miliar. Kemudian disusul bunga de-
posito dan pendapatan lain-lain PAD
yang sah,” imbuhnya. (maw) :




